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role of commentaor

Roman plywnghts wch « Smecs

vent that had oap.

chonn from the

by whiolars mto fuur chames of wbjects: (1) “The Master of Betain™ (Celoe nib. Girveks, and i the wad-ustes e Englah dramatnes (for exam.
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Psikoanalisis Sigmund Freud dan
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the phenceesa that $ey ecownterad. Although Freud i propedy regarod an the first poy. v g
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Whom he 3dme o give bum sisilar
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bebaviors were s 1ocres of the marital bed.
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"R A normal peois. dose t be repested” (Frowd, 1914/1967.pp. 13-15:E Jones,
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fathor wan @ wood merchasn, fus '—.h‘ﬁ—l“n-l,‘dh-'-m
180,

o scxiety ol et fame—themgh ea withoet cimabiceshie physical and puseiedngical
ulleving.
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ez agal b Mamtha ety A2 b acorpeed Bracke s fremdly advics o swck hus fortene
chewhiore Te syt the meat 3 yran s s sttt tmn sotad medical scicminty, Jiennas
Nethasgel und Thoudor Meynest. wos & traved graie o sty fie 3 fow monthe with Okt
-hmd-lnddntyuad'b,-mmnmmlm
Freud's o at times.
ﬂ—dmu‘ﬁmmhmmlm- The Frrucs fued sin
children, oo boys and thive gich, wish the youngod {Asna) bocoming 3 promincm child
peyctounadysl and wiimately ssuming the laadernbig of the Freadie movetness. ke
ingdy, ummwwamq-nm---am

Jou o by severe nvpayeiic confics. cetibate st b nocmally
* Ndhow Maas virvvally o8 fum o cwu-mmuwnumn_mwm-m
o mm_mh—n.-n-m«-n-‘-h—u-—m
archapahelogy mer with her fathor, vhe nover maied. P ——
i ond s when poy mmwunh—w—-wnﬁm—-
s o . 1978719700, ppe $-39, 61, 49240,
fobes Freud's own e provded him with 3 prest deal of prychobigic! dea. He was hamuelt
® secly cconpesti O, had powerfil asconscious hoailiy sowsnd his father, and was qite cloue 3o his
R causio = I b (who was some sascheen years yousger tham ber hushant wid devened 10 ber ke
* Sigi"), i daing e (4500 work
t-nn-t*“"n-qk. duviag thin S, 5 thoegh L._.__
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(1807), praboeng the depthe: =4 is e mand with tse sechmiques et b devel
oped. Thoagh his cesstive iltiers ended by lmu——-‘m-l—,-ua--
remunder fox thes pusprne.
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discoveries o be mumle from s pasicnts e in themuelves. Oers depicrod Som s warm.
fusmorous, geosoerly umdrreanding. ant umely kmd. (Ser, for exwmpie. Fllenberger.
1970, jp. 4ST-469, F. Janes, 19531960 193571963 19521983 Heik, 19OVI964, . 25K
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fisafat, timbul kesulitan, karena

salah satu tuntutan ilmu pengetahuan adalah bahwa hal-hal
yang dipelajari dalam ilmu itu harus dapat dibuktikan dengan
nyata, padahal untuk membuktikan adanya jiwa sebagai
sesuatu yang nyata adalah tidak mungkin, apalagl untuk me-
ngukur atau menghitung dengan alat-alat objektif.

Psikologl sebagai ilmu pengetahuan juga harus me-

miliki sifat-sifat yang dimiliki oleh iimu pengetahuan pada
umumnya. Oteh karena itu, psikologi mempunyai:

a

[ o]

Objek tertentu. Syarat mutiak di dalam suatu ilmu, karena
objek inilah yang akan menentukan langkah-langkah yang
lebih lanjut di dalam pengupasan lapangan ilmu penge-
tahuan, Tanpa adanya objek dapat diyakinkan tidak akan
adanya pembahasan yang mapan.

Metode penyelidikan tertentu, Tanpa adanya metode yang
teratur dan tertentu, penyelidikan atau pembahasan akan
kurang dapat dipertanggungj dari seg) kel

Segi metode Inilah akan terfhat limiah tidaknya sesuatu

penyelidikan atau pembahasan.
Sistematik yang teratur sebagal hasil pendekatan terhadap
bjeknya. Hasil pendek objek itu
sehingga pakan suatu yang

teratur yang menggambarkan hasil pendekatan terhadap
objek tertentu,
Beranjak dari syarat psikologl menjadi ilmu pengetahuan

menjadi dari tokoh

4 | Pengantar Psikologi

dalam pengertian dari

PENGANTAR
PSIKOLOGI

Di antara pe-

ngertian yang dirumuskan oleh ahli antara lain:

13

Singgih Dirgagunarsa:

Psikologi adalah limu yang mempelajarl tingkah laku
manusia,

Plato dan Aristoteles:

Psikologi adalah ilmu yang

tentang hakikat jiwa serta prosesnya sampai akhir.

John Broadus Watson:

Psikologi sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari ting-
kah laku tampak (lzhirizh) dengan menggunakan metode

yang objektif gsang dan
(respon).
Witheim Wundt:
Psikologi pakan imu B! yang pelaj

pengalaman-pengalaman yang timbul dalam diri manusia,
sepertl perasaan panca indera, pikiran, merasa (feeling)
dan kehendak.

Woodworth dan Marquis:

Psikologi adalah iimu huan yang welaj
aktivitas individu dan sejak masih dalam kandungan sampal
meninggal dunia dalam hubungannya dengan alam sekitar,

. Hilgert:

Psikologi adalah limu pengetahuan yang mempelajari ting-
kah laku manusia dan binatang.

Pengantar Psikologi | 5



DENaVIOr] Maupun UC3K NAMPaK UNNerT Denavior).

1. B. Watson yang juga merupakan tokoh pendiri dari

k meyakini bahwa logl itu tentang perilaku

manusia. Kajian dari psikologl sebaiknya mengarah pada

perilaku yang nampak. Hal yang sama juga dikemukakan oleh

Singgih Dirgagunarsa yang juga guru besar psikologi di indo-

nesia menggal adalah gkaji perilaku
yang nyata, dapat dilihat atau diukur.

6 | Pengantar Psikologi

P para an p v Terseout

pada adanya perbedaaan titik berangkat pada ahli dalam
lajari dan jiwa yang

itu. ltulah sebabnya sehingga sangat sukar adanya satu ru-

. oleh pihak.

Akan tetapi paling penting yang dapat dipetik dari ber-
bagai pengertian tersebut adalah bahwa hal itu cukup mem-
berikan penge: tentang

Pengantar Psikologl | 7

penulis sendiri memberi pengertian bahwar pikologh adatahi|

B. Perkembangan Psikologi

kita lebih tentang
aliran-aliran dan tokoh dalam psikologi, yang akan dibahas
pada bab IV, akan kita bicarakan terlebih dahulu secara singkat

sejarah gl sejak mula awalnya hingga
g (di ). Diskusi skema sejarah
gl ini akan diperiukan untuk dari

tiap-tiap aliran dan tokoh daiam suatu rangkaian yang besar
dan bagaimana aliran dan tokoh yang berbeda-beda dan

kil i yang beda pula ity
saling mempengaruhi atau saling mengkritik satu sama lain,
Untuk mengerti oikiran-olkiran Watson misalowa. kita harus

Dalam gans besarnya, sejarah psikologi dapat dibagi
dalam dua tahap utama, yaitu masa sebelum dan masa
sesudah menjadi limu yang berdirl sendir. Kedua tahap ini
dibatasl oleh yang pe
di Leipzig pada tahun 1879 oleh Wilheim Wundt. Sebelum
tahun 1879, psikologl dianggap sebagal bagian dari filsafat
atay imu faal, karena psikologi masih dibicarakan oleh
sarjana-sarjana dari kedua bidang ilmu itu yang kebetulan
mempunyai minat terhadap gejala fiwa, tetapi tentu saja
penyelidikan-penyelidikan mereka masih terlalu dikaitkan
dengan bidang lain ilmu mereka sendiri saja. Pada saat Wundt

berhasil di Leipzig, para
sarjana kemudian baru mulal menyelidiki gejala-gejala

ji secara lebih dan objektif. Metode-metode
baru untuk b

&2 pe
buktian nyata dalam psikologi sehingga lambat laun dapat
disusun teori-teori psikologl yang terlepas darl ilmu-ilmu
Induknva. Seiak masa itu oulalah ndkoiogl mulai bercahang.

penulis sendiri memberl pengertian BaliWa psikologl adatat!

B. Perkembangan Psikologi

Sebelum kita lebih tentang
aliran-aliran dan tokoh dalam psikologi, yang akan dibahas
pada bab IV, akan kita bicarakan terlebih dahulu secara singkat

sejarah i sejak mula awalnya hingga
g (di ). Diskusi skema sejarah
k ini akan di kan untuk h dari

tiap-tiap aliran dan tokoh dalam suatu rangkaian yang besar
dan bagaimana aliran dan tokoh yang berbeda-beda dan
mewakill pemikiran-pemikiran yang berbeda-beda pula itu
saling mempengaruhi atau saling mengkritik satu sama lain.
Untuk mengerti pikiran-pikiran Watson misainya, kita harus
mengetahui terebih dahulu pikiran-pikiran Wundt, karena
sebenamya teori Watson tidak lain daripada antitesa atau
protes atau kritik p teori yang oleh
Wundt. Demikian juga kita tidak bisa memahami Freud
dengar tanpa tentang
murid-muridnya seperti Jung dan Adler. Maka berikut adalah
Ikhtisar, skema atau uralan singkat tentang sejarah atau
P \gan psikologi sejak awal mul

8 | Pengantar Psikologi

Dalam garis besamya, sejarah psikologl dapat dibagi
dalam dua tahap utama, yaitu masa sebelum dan masa
sesudah menjadi limu yang berdiri sendin. Kedua tahap ini
dibatasi oleh y gl yang pe
di Leipzig pada tahun 1879 oleh Wilhelm Wundt. Sebelum
tahun 1879, psikologl dianggap sebagai bagian dari filsafat
atau iimu faal, karena psikolog masih dibicarakan oleh
sarjana-sarfana dari kedua bidang fimu Itu yang kebetulan
mempunyal minat terhadap gejala jiwa, tetapl tentu saja
penyebdikan-penyelidikan mereka mash teralu dikaitkan
dengan bidang lain ilmu mereka sendirl saja. Pada saat Wundt

berhasil di Leipzig, para
sarjana  kemudian baru mulai menyelidiki gejala-gejala
k secaralebih dan objektif. Metode-metode
baru d untuk b

per
buktian nyata dalam psikologi sehingga lambat laun dapat
disusun teori-teori psikologi yang tedepas dari ilmu-ilmu
induknya. Sejak masa itu pulalah psikologi mulai bercabang-
cabang ke dalam aliran-aliran, karena bertambahnya jumiah
sarjana psikologi tentu saja menambah keragaman berpikir
dan banyak pikiran-pikiran itu yang tidak dapat disatukan satu
sama lain. Karena itulah maka mereka yang merasa sepikiran,
mengga diri dan suatu aliran
Nliran-aliran fungs beha-
viorisme, dan sebagainya adalah alian-alian yang tumbuh
setelah lahimya laboratorium pertama di Leipzig tersebut.

Pengantar Psikologi | 9
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Sigmund Freud 19

and perhaps even its entire * Freud is here
caking of psych lysis as a theory of personality.
But there is h ych lysis as well. Psy-
chonalysis s also a method of psychotherapy. It consi
of techniques for ionally disturbed people.
For Freud, the th p hoanalysis were

;
i
§
%
!
s
é

Freud leh that the situation might be Ti d

by the
andeducadngd:ﬂdmmmldmn.o(m
that parents and teachers would have to undergo a psy-
chological re-education before they could be effective
agents of reason and truth. Freud did not minimize the
immensity of this task, but he did not know any other
way by which to create a better society and better le.
Freud's social criticism is presented in his book Civiliza-
tions and Its Discontents.

What then was Freud? Physician, psychiatrist, psycho-
analyst, psychologist, philosopher, and critic~these were
his several vocations. Yet, taken separately or together,
they do not really convey Freud's importance to the
world. Although the word “genius™ is used indiscrimi-
nately to describe a number of people, there is no other

word that fis Freud as well as this word does.
He was a genius. One may prefer to think of him, as I
do, as one of the few men in history who possessed a uni-
versal mind. Like Shakespeare and Goethe and Leonardo
da Vinci, whatever Freud touched he illuminated. He
Wis 2 very wise man.

Go Sk

20 A PRIMER OF FREUDIAN PSYCHMOLOGY

idol of Germany. Freud was not immune to Gothe's in-
fluence. In fact, he decided upon a career in science after

Goethe's inspirational esay on Nature read
aloud at a popular lecture.

Mlphhophnlinmumnulhaeollhe

b anhikno')hym
mumammunmlzmo&mfmo«mwng.
rhﬂoaophydwc.mcammnhvellpeudwmdﬁor

t. They call it a Weltanschauung, which means “world-
view." Freud stood for a philosophy of life that is based
on science rather than on metaphysias or religion. He felt
m-luphihophydlik\umhhvingilouhndupon
a true knowledge of man's nature, knowledge that could
only be gaiued byndendﬁc inquiry and research.

Freud did not feel that psychoanalysis was called upon
to develop a new Weltanschauung. It was only necessary
to extend the acientific world-view to the study of man,
Fmduwnphlhophyolﬁ!eanheumedupinl

“Knowledge through science.”

Freud's intimate knowledge of human nature made
hmbothfeumnncmdmual He did not have a very
high opinion of the bulk of mankind. He felt that the
irrational forces in man's nature are so strong that the
rational forces have little chance of success against them.
A small minority might be able to live a life of reason,
bulmlmmmwﬂaﬂbklinngmlhthﬂr

and itions than with the truth. Freud
haduenwomny, i fighti ly to pre-
serve their delusions to place much lhunh:dnwing
power of logic and reason. Men resist knowing the truth
about themselves. This pessimistic viewpoint is developed
most fully in his book The Future of an Illusion although
it provides the underlying mood for many of his writings.

Freud was also 2 social critic. He believed that society,
which has been fashioned by man, reflects to a great ex-
tent man's irrationality. As a consequence, each new
generation is corrupted by being born into an irrational
socicty, The

influence of man on society and of
on man is a vicious circle from which only a few hardy
«ouls can free themselves.

Go SIC

CHAPTER TWO
The Organization of
Personality

The total personality as conceived by Freud consists of
xhrc:m,otmmﬁacuvanedthesd the ego,
and the go. In the lly heal penonlhae
uth;:lpmtom-maﬁedmdhnmommomn
By cooperatively enable the
mdav:dual'?oun‘nrry on efficient and nmfymgmmuxtm
with his environment. The p of these
is the fulfillment of man’s basic needs and desires. Con-
versely, when the three systems of personality are at odds |
with one another the person is said to be maladjusted. He
is dissatisfied with himself and with the world, and his
efficiency is reduced.

I. THE ID

Tbesnleluucuonof(hciduwpmndelwtheim
disch ith olcxouﬂon(enugyot

4

‘dntm Jeased in the
uwndmmuhdon.'l‘hhlnumno(lhc:dfulﬁlhmc
I or initial p le of life which Freud called

l.thlaumpnmpk The aim of ‘guknunpdmple
is to rid the person of tension, or, if is impossible—
as it usually is—to reduce the amount of tension to a low
level and to keep it as constant as possible. Tension is
experienced as pain or discomfort, while relief from ten-
sion is experienced leasure or satisfaction. The aim
dtheplcuurepnndpl':mybeuld.wen.wmd
avoiding pain and finding
Thepleuurepnndplehasp:daluno(lhcummnl
22
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The Organization of Py lity 23
tendency found in all living matter to maintain constancy
in the face of internal and external disturbances.

In its earliest form the id is a reflex apparatus that dis-
d)argel immediately by motor pathways any sensory ex-
citations reaching it. Thus when a very bright light falls
upon the retina of the eye the eyelid closes and light is
pmenwd from reaching the retina. Consequently the

of automatically disc ing any bodil that has
been released by a uigcrw?glhe l&mul‘l\{o.wnuing upon a
sense organ. The typical consequence of i
is the 1 of the stimulus. Sneezing, for ex-
ample, usually expels whatever may be irritating the
sensitive lining of the nose, and watering of the eyes
flushes out foreign particles. The stimulus may come
from wilhm the body as well as from the outside world.

One of an lus is the reflex open-
ing of the valve in the bladd when the on it
rudxunomnn' ', The i
produced by the p i ‘bytheenIpmns
o‘d:emt:nuoflhcbhddu(hrnghmcopcnvdn
If all of the tensions that occur in the could
hedisdurgndhuﬁnuﬁon there would be no need
hological d, bevond that of the

prunldvenﬂunpp-nm- Such is not the case, however.
'Manymwumhrvmmu!hnonwhu
reflex For i when h

Ippuxlnlhemcho(thchby thaemmmdo

11 food.
lmlume-mdcyrylmUnleslhebnbyu( the con-
tractions increase in intensity until they are abolished
by fatigue. In time, of course, the baby would die from
marvation.

The hungry baby is not equipped with the

. reflexes by which to satisfy its hungvr. nndmuno(
- for the intervention of an older person bringing food the
baby would perish. When food in a suitable form is

Gougle
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from being a very exact science. Freud had this in mind
when he wrote:

So long as we trace the development from !u final
the

stage b
and we feel we have gained an mﬂght which is com-
pletely satisfactory or even exhaustive. But if we
the reverse way, if we start from the premises
inferred from the analysis and try to follow these up
to the final result, then we no longer get the impression
of an inevitable sequence of events which could not be
otherwise determined. We notice at once that there
might have been another result, and that we might have
been just as well able to understand and explain the
lauer, The synthesis is thus not so satisfactory as the
analysis; in other words from a knowledge of the
ises we could not have foretold the nature of
the result.

It is very easy to account for this disturbing state of
affairs. Even supp that we th ghly know the
actiological factors that decide a given result, still we
know them only thuuwly, and not in their relative
strength. Some of them are 5o weak as to
suppressed by others, and therefore do not affect the
final result. But we never know beforehand which of
the determining factors will prove the weaker or the
stronger. We only say at the end that those which suc-
ceeded must have been the stronger. Hence it is always

ible by analysis to recog the ion with
cermnly. b a prediction of it by synthesis is
impossible.*

What !‘mzd is uymg here is that because of the

btleti ities of excitatory and in-
hibitory lanu and becawse small changes in the in-
tensities may produce large effects, psychology cannot be
a predictive science. It can, however, be a postdictive
science in the sense that given a result it can look back
* Sigmund Freud, “The Prychogenesis of a Cise of Homosexuality
o a2 Woman.” In Collected Papers, Il (Loodon, 1933), 22627,
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image
the object that he originally perceived. The past is
brought into the present by means these memory
images. The perception is a P i
object, while the memory image is a mental representa-
Gougle
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and unearth the causes that produced the resule

In the next chapter we shall return to the question of
the role that cathexis and anticathexis play in the de
velopment of personality. We shall also examine the
problem of how a cathexis can evade a resistance by find-
ing another outlet.

V. CONSCIOUSNESS AND
UNCONSCIOUSNESS
In the early years of psych ysis the P
of Freud's theory was the unconscious. In Freud's later
formulations, beginning about 1920, the unconscious
was demoted from its status as the largest and most im-
portant region of the mind to the lesser status of being a
quality of mental phenomena. Much of what had for-
mmybeenaﬂpedwlheuwndmbeamelheid.
utdlhelh 1 distincti

was repl ‘bylhelhmpmmb
tion of id, ego, and superego.
Although it is not our here to write a history
of the development of F: s ideas in relation to the
hhwryolpsyr]wlogy.itanbepoinldwtthmth(

of the

mp-nﬂcledbythedmunngdplﬁnmeolth:m
scious mind in psychology. While nineteenth-century
pycbdagymbmyuiuworkdamlydngthemndau
mind, psych d in explorations of the
qnoomdomm.(nd.?nnd(clnhnmdammocﬂy
a thin slice of the total mind, that like an iceberg, the
larger part of it existed below the surface of awareness.

Psychologists answered Freud by saying that the notion

of an ious mind was a diction in terms; the
mind, by definition, was cious. The y never
teuhcdaﬁml lusion b both psychology and
hanged their objectives during the
"cemury }L,“‘.-gy‘ a sci of be
havior, and is b a sci of p

ality. Allhepreunlunelhenmmnymdlﬂmdﬂl
Go :\l\
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Introduction

Prychopath i a personality daorder that can be described a1 someone who has.
sadistic behavior snd & accorpanied by the ablity 1o deceive others Fusthammere,
psychopaths have superfcal emotions, lack of empathy, and a strong desre to commit
crmes and harm others. A psychopath i generally ssociated with sadistic feelingy, @
lack of empathy, and & desire to commi crimes in order to satiafy his desires. These
ndiidusts wil feed satisfied and have no gt # they hurt other peopie o even animal
(Mangawats, 77). Semilac to Neumann ez 3l. (30%), Paythopattry tefers to 3 group of
personaliy traits and behavioes that are commonty cornected with a ack of emotional
Semitivity and empasthy, pulveenen, swperficisl charm, and nsenethity to

Sei Nur Atka is the author of the novel Mine. which was frst refeased by
Farrtasous in Jeharta, Indoneus, in October 1077, It belongs to the romance genre. With
336 pages, this & the third publication on 2034, There are two primary characters in this
novel, Tika and Sean, Tika s 3 typical human, but Sean i 2 postersive vampre who s sho

. Sean, Tika, even her. Sean
o in this novel in addition odision:
Ancvel s 8 type of by a writer g contains &
‘sequence of events in a person’s iife her
» el of Sogiah | nggs Tomhing, Linguastics, ond (Aeutury Soudus
PETe—

Sigmund

Freud
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the character. There are several msues that may be addressed in a novel, ranging from
cultursl nsues to femsiiam and, ment rotably, peikology, According o Surmardje in
Pulunggell (2020) novel ks 2 story with the prose form in long shape which mesns the
story mchuding the complex plot.

In this research the researcher focuses on the prychological condition specificaly
piychopathic ofSean.  This research has the potensial 10 ow the lterary study of
iychopstha. Furthenmore, the author discusses Sean's prychetic conduct agaims Tika,
The author believes that by doleg this research, people will became more aware of and
waorried about mental heaith.

Danarg Budi Mudyo Ltomo exsmined psychopathe reaearch in Bterature in b
research The Prychopath Phenomenon Reflected In Karen Rase’s Nothinh To Fear Novel
(3065) A Pyychasnalytic Approach. Based on pychonalytic analyss, the fesearcher
concludes that in this work, the writer depicts 2 psychological phenarmens in which &
person experiences prychopathic conduct due to hereditary and emvironmental factors
that occur In someone’s behavier, when sameone’s behavier i domirated by Id.
contrast arch y expior by
heredty and emdronment, this study focuses on 2 Pecific sort of peychopatiic
behaviors.

Methodology

As stated byWellek and Warren (3977:139) in (Margawati, 1977). paychology can
e used in Merary works by studying auther’s psychalogy, character's psychology, and
2o reader’s pyychology. According to Wiyatmi (36m) Paychelogy ivestigates and
anslyzes behaviow Of Actiities seen a5 fepresentations of human mental exitence.
There are several definitions of psychologly (Akbar, 2023)

The mychological approach is the poiar oppotite of the beiief that Eerary work =
‘coostarly focused on diiferent types of condect. A particular study, termed psychology,

equired . 04

A Berstre review i 3 method that b systematic, comgrehemive, sed
reproducible for dentifyng, evahusting, and symthessing resesrch findings and firdings
that have been generated by acadermics and practitoners. The purpose of 3 Mersture
review s to create an analysis and Mypothesis based oa prior knowledge about 2 topic
that will be studed in order to identify 2 sutable location for research (Uihag &
Rabemayart, 2020}

I order 1o complate the study, the documents are used s the data, which are
Interpreted according to the researcher’s understanding supported by the theory in the

study. As mentioned before, document anaiysis i conducted to collect and interpret the
» Ungnisics,

[T} W Mo
Vikaws 3. Mumtier 5. Decamber 3053

SIGMUND FREUD

Sigmmund Freud’s impact cn how we think, and how we think shoat
bow we think, has been enormous. Freud's paychoanalytical theory
-._Quu-.l new ways of undrnunlmg amunga other Mr lowe,
hate, chilihood, family relations, civilisation, religion, sexuality, fantasy
and the conflicting emotions that make up our daily lives. Today we live
in the shadow of Freud's innovative and controvenial concepts.

This short imtroduction to Froud's theories, contexts, influences and
cultieral effects & the ideal guide for readers interested in this thinker’s
contimuing impact on contemporary culture and ortical theory. The
perfeat companion 10 Frewds own work, this volume cxansnes key
ideas and key texts alongsde the contexts fom which they emerged
As well s affering 2 critical reading of Freud, the suthor bighlishts
Freod's genius as 3 critical reader — of dbreanu, symptom, slips of the
tomgue, myth, desire ard cultire, What exmserges from this spproach is
a hucsel examination af Fread's influesce on contetapocary literary and
cultiaral theory:

Pamela Thurschwell s a Lecturer i English 2t Universny College
London. She i the suthat of Literatuse, Tochnolugy wsd Mageal Thinking
1850- 1920




thinking, and warks throagh Fread's writings with an cye towanle the
productivencss of contradiction, Reading Freud properdy  means
reading him carefully. Even wiven you think you know what he's golng
to sy, he may wrpeine you

The terrain that peychoanslysis explores i that of the individual
psyche.

PSYCHE

Oviginsting from Gresh myth, the weed payche ariginally refered to the
soul But prychoanalytic ferminalogy doss not wse soul in a refigious
sease. Rather the payche is the mental spparatus s it iz defined In
‘contrast 30 the body of the soma. (A somatic #ineas is ooe that is caased
by bodily rather than mental tactars.)

The key to the peyche that Frend ads us to read, the storehouse of
conflicting energien and diaguised desires, i the individuwal’s uncon-
scious. For Freud every thought bs uncomciows befoee It b consclous:
“Prychomnalysin regarded everything mental s being in the first
tmatanee uncanscicus, the further quality of “conseioumess” might also
be present, o again it might be absent’ (Freod 19252: 214)

The uncanscinus foc Freud, can be defined in suveral different ways, but i
Is primandy the storehouse of imstinctusl desires and needs. Childnood
wishes asd memoties fve on in wecomscioss fite, aven i they haw been
srased lrom consciousness. The uncenscious ia, in & senae, the greal
waste-gaper bashet of the mind - the trash that never geta takan out: n
ments! life nothing which has once heen formed can poriah « . ecerythng
is somehow presersed and . in sultable circumstances .. @ can once
more be broaght to light' (Fraud 100 256).

We will return 1o and refine our definition of this central peychosns.
Iytic concrpt lter, i our d of Freud's topography (mapping)
of the mind in Chapter 5, but this definition of the unconscous will
vaffice 25 an initid explenation.

The Wolf Man Studies On Hysteria
Beyond The Messure Principle

Oedipus Complex The Interpratation Of Drearms

Tha Prychopathology Of Everyday Life

The Rat Man

Litde MHam Moses And Monothelsm

Mourniag And Melancholia

Totern And Taboo

Besides defining certain key prychoanalytic concepts, before we can
grasp Frowd's ideas it s necovsary 10 underdtand something abost how
Its theories formed amd changed in resporse 1o the surrounding intel
lectual and polstical clinsate. The reat of thin mtriductory chapter will
provide a short history of Freud's Hife ad cultural crcametances, The
nest shart chapter will provide 2 moghly chrmological account of the
varly idess that Jed to his initial development of pevchosnalytic theoey
and practice.

LIFE AND CONTEXT

What then were the hisorical and personal circumtances that helped
fashion the man Sigmmund Freud and the theary and clinical practice,
ychaatialysts, that b nscparable from his naene ! Freod was born on 6
May 1856 m the Moravian town of Fraberg He was the son of a
Jewish wool merchant, Jacob Frewd and his thind wifs Anulie. When
Freed was four hus family moved to Vienma, where he would continue
to ve snd work for the next scventy nine years belare being forced o
leave beeause of the threat of Nast peesecution in 1938, In that year he
and his family emigrated 10 Englaned, where be died on 23 September
1939,

Outwardly Freud’s le was not terribly eventful umtil bis family's
somewhat desmatic escape from Viesna, If Frewd created 2 novelution
with his new ideas shout sexuality and uncomidous desires, the battles
be fought were concrptaal oee rather than active coes. It is fair to sy
that be 1ok the intellectusl snd culturad strosphen: he grew wp in and
made seanething new with it, yet be also wocked within its limas

The Vierma of the Lute pincteenth comtury was 3 contradiciory city
Altbough it was home 10 sophisticated, liberal ideas i Ity intellectual
cafe society, and its srt, music snd lterature, by the turn of the contury
Vieana was abio a city with deep economic problems. Recent historians
have pointed out that the Vienna bourgeoisie was overwhelmingly
Jewish, Although Jews made up anly 10 per cent of the population of
Vienna, more than kalf of the doctors and tawyers in the city in 1890
were fewish (Forrester 1997. 189) With cultural advantages came
backlash, Anti-Semitium was sbo 3 part of life in Vienna. In his
‘Autobiographical Study” Freml wrote of the comeoquence of encoun
tering anti-Semitiam in his career as 2 student: “These first impresdons
at the University, however, had one consequence which was afterwards

wnyY ERE
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Early Life

Sigmund Fread was born on the 6™ May 1856 in the small coun-
try town of Freiberg, then part of the Austro-Hunganan Empire,
now the Moravian town of Pribor in the Czech Republic. He was the
chdest son of Jucod Freud, & relatively unsuccessful and unprosper-
ous Jewish merchant, and Jacob’s second wife, Amalia who had
marrted the previous year, Amalia was twenty years younger than
her husband and Jacob had two adult sons from s previous marnage
who were much the same age as their stepmother. Froud's carliest
playmates meluded the children of one of these sons, Emanucl. That
uncle, nephew and niece were roughly contemporaries, as were
Freud's mother and his two older half-beothers, must have caused
generatonal (and, possibly, sexual) confusion m the young Freud's
mind and biographers have felt free 1o specalate on the influence
this may have had on his future interest in childhood sexuality and
its effects on adult life. In an age, however, when many women dicd
young m childbinth and many wid marmed I wives
much younger than themselves, the Freud houschold's complex
interrelationships would not have been significantly uncommon.

A year after Sigmund's amval in the world, Amala Freud gave
birth to another boy, who was named Julius, but he died when only a
few months old. In 1858 a sister Anna was born snd she was fol-
lowed at almost yearly intervals by four more girls. Alexander,
Freud's youngest sibling, was bom in 1866. Sigmund, the talented
oldest sibling, was 1o grow up surrounded by adoring and admiring
females, convinced of his special gendus. Most important of these
was, of course, his mother who lavished her attention on her first-
boen and was his earliest teacher. In later life, Freud wiote, ‘A man
who has been the indisputable favourite of his mother keeps for life
the feeling of a comqueror, that confidence of success that often

Freud used 3 sumber of analogics to describe the relationship
between ego and i, Perhaps most tellingly he compared the id to o
horse and the ogo % its nder

Electra complex - the fermale equivalent of the Ocdipus complex in
which the daughter harbours mcestuous foelings towands the father
and mrurderons antagonism Lo the mother. [n Greek mythology Elees
. was the daugl of Ag and Chy After
Agamemnon’s return from the Trojan Wars, his wife murdered him.
Elcctra incited her brother Orestes to kill Clylemncstra in order to
revenge their father’s death,

Fixation - in Freud's scheme of libidimal development there werg sev-
eral stages through which the individual needed 10 pass, several bure
Whes on the road to sexual maturity, A fixation occues if the individual
fails 10 clewr one of these developmental hurdies and becomes fixated
at onc of the stages, attached to objects appropriate to that stage

Froe association - one of the foundations of psychoanalytical practice,
By encouraging the analysand 10 speak aloud his or stream of con-
sciousness, one idea linking with another, oo word or image sug~
pesting another, the unalyst aims to uncover unconscious thought
processes that woald otherwise remain hidden.

Freudian slip, more corrvctly kmown as parapraxis - this is one of the
most familiar of Freudian ideas 10 the man oc worman in the street and
he introduced it in his 1905 book, The Psychopathology of Everviday
Life. Freud proposed that the mind makes no meaningless emoes,
Slips of the tongue or of the pen on the page and failures of memory
in everyday life are not mere matters of chance. They revoal hidden

ivations and P at woek which can be
revesled by careful analysis. One of the most telling examples of
secret reasons behind temporary amnesia came from Freud's own
expenence. For many days in a row, despite reminding himsclf that
he mocded 1o buy some “Loschpapior” (blotting paper), Froud forgot
to do so. Why? he asked himself and came up with the answer that,
when in the shop, bo used the word ‘Flicsspapser” (another Genman
word for blotting paper) rather than *Loschpapier”. It was the time of
1he painful break up of has frendship with Wilhelm Fliess and asking
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clations. So, to avoid these, Freud simply forgot 1o go.

I in German day £x° - that part of the mind, i Froud's schematic divi-
sion of it mio three, which is pnmitive, instinctual and constitines the
unconscious. Amoral and demanding of instamt gratification of the
libido, the id is in constant conflict with the realism of the ego and
the conscience of the suporego

Introgection - the process by which one absorbs an extermal object, or
more frequently another person, nto one’s mind and creates 3 mental
state which reflects that external object or person

Latent deeam - the hidden and repressed ideas, wishes and desires that
lurk beneath the manifest dream. waiting to be cevealed by the inter-
pretative techniques of psychoanalysis

Libido « in psychoanalytic theory, the sexual drive and cnergy which is
directed towards individuals and objects in the outside world. Neu-
rotic and other psychiatnc illnesses are often the result of libido that
is mappropriately directed.

Mamifest dream - what the dreamer remembers of a dream and desenibes
1o the analyst, the raw and sometimes bizarre material from which
the latent dream, with its often daek, mstinctual desires. can be
coaved

Oxdipus complex - the story of Oedipus is oae of the most familiar and
resonant of the Greek myths, King Laius of Thebes and his wife
Jocastn are about to become parcnts when it is foretold that the chald
will grow up to murder his father and marry his mother. Anxiows to
avoid this undesirable future, Latis arranges for his new-bom son 1o
be left 00 3 moantainside to die. Shepherds take pity on the child and
rescue him, Evennually, by onc of thase rousdabout set of circum.
stances so essential to any good myth, the boy is brought up by the
king and queen of Cortnth and named Ocedipus. Ignorant of who he
really is, Oxdipuas, as a young man, leaves Corinth when the Delphic
Oracle repeats the prediction about Killing his father and marrying
his mother. On the road to Thebes be mects Laws by chance, they
quarrel and Ocdipuy endts by killing the man be does not reatise is his
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AN INTRODUCTION TO
LITERARY STUDIES

Secemil erlition

1 this volumme Mario Klarer provides the vaential begianer's guide
s liserary stisdies. Me uffers 3 comcise, casy-to. andentand discussion
of crmtral wunses in the study of bersry texts, booking a1

* defintions of key terme wach as “Bterature” e “text”
* mape penres, sch ax fiction, poetry, desma, and film
o persods sl clavedicatioine of literature

o theoertical appeaaches to texts
* the we of secoadary resources
* padchnes foe wrsting rocarch cmate

Klarer has fully updaned the highly sscvendul fint odition of Aa
dsreduceon w0 Learary Seadics to provide grester gusdance for ondine
rewarch sad W reflect recomt changes 10 MIA guidebimes for
referenmcmg and quoting sousces, Mis invalusble text concludes with
wagpestions for further reading and an extonsive ghossary of important
Hterary and cinematic tom

Mario Klarer o Awxciste Profoser of Englich sl American
Studies at the Univerity of Irbruck
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hus to be bighly selective, entalling an Mlosyneratic temperal
damenwinn that usially focusex an cne contral momsent of action. The
o and gradusl boildup of sepene 0 the poved must be
accelerated in the short sory by means of speafic technigaes. The
wction of the shurt story therelors often commences dose 1o the
clinsax (in madias res-“the middle of the matter”), reconstructng the
procoding context snd plat development threugh labbacks. Foousing
oo one main figure o location, the setting and the charactens
generally recrive bew detadled and careful depiction than in the sovel.
ln custrast to the tovel’s geserally descriptive style, the shoet stry,
for the simple reason of bmited longth, ks 1o be more suggestive,
While the movel experiments with vatious nareative perspectives, the
action through the cyer of one particalar figere or narrstor, The
novella or novelette, soch o Joseph Coorad's (1857 1924) Heanr
of Db (1902, hedels a0 intermadiary postion betwern novel and
shon stary, since Its keogth and nuvatologcal ehements cannot be
wrictly Wlentified with cither of the two genres.

As this pestaposition of the mamn clamctts of the sovel and the
Mmﬂn-.mqmnuplm&emd&mpmniy

va differea ol chues, ammenyg them T

mmmummmw-m
for the asabysis of plot p for
Aeheating their Iussad cith ether b . esne.

ﬁl.!-c haracter, mmm:,—lmkm
oot anly i the definitions s charactertrations of the penre of the
marel, but ke function as the most impaortant sreas of inquiry in film
and drama. Simce these aspects can be olated nust casily in peose
fiction, they will be deale with in greater detail i the following
sectivm by deawing on examples from novel snd shert storics, The
most important clements are:

ot Wit lugpes!

Chacacren Wha seal

Nurvative penpective Wha e what

Sctzng Wheee nd when o the events ke place?
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-M&mbl&q,dbynrmwﬂhm Al
theee leveds are juxtap by rendering the different
rﬂw-wﬂlaMwm-‘mh.m
chmmological way. Kust Vomsegue affers s explution of this
complex plot structare i his  protagonist’s  report n the
weccmyentional lierary practice of the extraserrentrial people o the
planet Tralfamadore:

Tralsmadorian [...] books were laid oot im heief champs of
symbol separated by stars || each dunp of srmbob b 3
bried, urgent message - describung 2 situarion, & scene. We
Tﬂlﬁ-duhsnﬂhaﬂnm.n-ln-&n&ro&t
There 't any | Lationsdip between all the
thnﬁwhmhwﬁh 0 that, when
veen all at vnce, they prodice = lmage of Ue that by beastifud
and surpeising aned deep, There i 5o begmning, no middle, no
end |...|. What we kove in 0w booka are the dopeha of many
marvelous moments seen at one time. '

m\‘wnmhmhmdhuu
wovel, which i comp of wmilarly frag y parte. The
M’ﬂ-ﬂk«hn‘nﬂh-ﬁnmn’-*“ﬂdh
udaqu-lnnlin- tarrative, mer-hmmﬂn—l
mdpkhn“-dmlm,m'mh

Maagtaseh Five boeraws sechmiques from the visual srts, whoso
P I are deresl s be dilf from literary
aice. Li 2 e s 2 trmprral art since

hhphnwdwd«m'&“mhwm,
are often referred 16 a5 2 spatial art since they are able to cpture vee
particular segest of the wonve which can then be percerved i ose
imstant by the viewer, Voanegun and ather experimental auhors sry
wogply this pltarial o o lterary tests, Tragmested
narratives which sbanden linear ploss surface in variows genres and
cther main dements, such as seniog and charactes presentation.

MANOR GIENVRES IN TEXTUAL STUDES 1§

2)
Plot
Plot is the logical intoraction of the varioss thematic chements of &
text which lead 1o 3 chunge of the orginal weustion s peewsted ot the
outart of the marrative. An ideal wraditicmal plot e cocompasses the
fullewing four sequential levels:

exposition — enenplication  climay of  tursing  point
resolution

The of the 1 s diurbed by

wqﬁuh-ﬂ o conflict which produces  sapense and

nm"h&wnds—-.a\-h.mm“puﬂ:dux-
ution of the compl

-ﬂhwﬁﬂ&m—ul’_hn_wm&un‘
film employ this basc plot sructure, which = abo called linear plot
s it differvnt denents follow a chronalogical erder,

hwunnhhpﬁb»—-wd
forvshadawi ing the past or future
-nh-.-nnu ‘The spening m.llkurull!m 2002y
S-mhhvd(lﬂd)sll—:-wdhm
effect in il the finstporson narrstor posthumowdy relites the
events tht Jead 10 his death while drifting dead in 2 swimming pool
The valy break with & lmear plot or cdronslogical survative & the

ehminating.
directs the sudicnce’s atteation o spects of the flm other than the
outcome of the actinn (ser abo Chapeer 2, §4- Flm).

The drtms of the dhourd and the apertimntal novd deliberacly bresk
with lnear narrative stractures while at the same time maintaining
traditiunal ehements of plot in modified ways, Many contensporary
movels alter lincar narative structures by istreducng dements of plot
= an snarthodoy scquence. Kurt Vosnogat's (1922 pustmedern
noved Slaughrarhowse- Five (1969) is a sriking example of experimental
plot stracture which mises various bevels of action and tiewe, soch »
the experiences of & youeg sollier in World War 11, his life &
Amsrica dfier the war, and & wionoe Botion like dreamowordd
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b)
Characters

While formalist spprosches to the study of lterature traditionally
focus om plot sd sarstive o, methods inlermed by
prychoanalysis shift the center of atsention 10 the text’s characters. A
prrchological approach , hewewr, merely oae way wl evabsasmg
m--hpﬁummm-&
cvenent of lly speaking, ok
Ama-humlnddlhulvr--.nm A ypaied
ch i i inated by one specific trait and is referred
n...nnm.n.m-mm—.n,ha
a persona with moee complex snd differentiated features.

Typified caracten often rvpeewnt the general traits of 3 group of

philosophical and religurss positions. The Everyman figure, & symbol
of the visfid Christian, is 3 major example of thix peneral patters in
the reprewntaica of man da medieval Iterature. In todey's
advertisemients, typified chusacter  presentations nmr n
-a.nd-n. 'unn. film, sd TV, The tempord and sputid
media revive allogorical and eymbolac

mkﬂmdmwmwﬂv
those of the Middie Apes.

A good cxample ol the purposciul ww of typdinl dharacer
prescrtation occurs in the opening scene of Mark Twatn's, "A Trse
Stary" (1874),

Tt was summer-time, and twilight We were sitting oo the
porch of the farmbouse, on the sanmis of the bl sod “Aune
Rachel” was sitting respectfully below oar level, vn the stepe
lor she was ot wervant, and colored. She was a mighty frame
and stiture; she was sexty years okd, bat her eye was undemened
wnl ber strvagth wrabated. She was 3 cheorful, hesrty soul, ssd
1 was no more tmable for ber 10 lusgh than it s for 2 bind 1o
g {11k “Aant Rachel, bow is & that ywu've bved sixty
years el mever hud any trouhle” She stopped quaking: She
paued, and there was 2 moment of silence. She turwed her face
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the Gacade of his churacters by dwelliog solely vo exterion sypecu al
dalogue and sctons withoot further commentary or evaluation,
Deamatic peesentation, however, only pretends 0 represent
objectively  while @t always  necessarily remuins  biased  and

As shown above, one cn distingush between two baue kinds of
charactors (round or flar), a5 well ae between two genersl modes of’

presentation (showing e tellng)

Kinds of charscters

npifnd charaen ol iddid vt

e o)

Mades of presentation

eplanener mihed dramais methal

ar ration dialoguc - esligu

Sumilar w eypiti and individal l y ad

M-Mhlymmhhph—.h-w
as bybeids of varioos degrees, since the narater often abo acts as &
character i the toxt. Questions concorning character prosestation sre
aways coanected wath problesms of narvative perspective asd e
therefore hard 10 wolate or deal with individailly. The following
wection o point of view thus incvitably touches upen mpects dready
mentiooed

<)
Paint of view
The term point of view, or narrative perspoctive, dharactrires the
way la which 4 text presents penons, events, and wttinge The

mbtleties of marrative peespectives developed  qarallel w the
emcrgeese of the novel and can be reduwoed tn theer hasc positions
the action of 4 test bs either mediatel thrvogh an extenior, unspecified
m(w'—-dw),hu‘h.pmh-dn‘h&
action (first-person e | without addisional
umq(ﬁpﬂmmp Thes tripartits structure can
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only sutmnunize the mowt extrense munifestations which hardly cver
oocur in their pare lorm; individual literary wocks are wsaally bybrids
m-hhhgmdmu—upulumnm'

The most P i pr
fiction can, therefore, be ! _u.a.'-
pattern:

omnisclent polat of view firsi-person narration

thay waternal saraor whe by protagosst
nh‘-"lnp-q--hlh‘h‘ charmter Syt

persn
figural marrative situation
Wharangh figwes sting o dhe 1ent

Texts with s omniscient point of view refer 10 the acting
npn'hhdunl'a—aupambmh-an‘l
krawing, God like p isleading term thind.
p—mhbqﬁ‘hhw stmtion, Soch
disembodiment of the narrative agent, which does away with o
narrating persosa, casily allows for changes in wetting, time, and
action, while semubtincously providing varioos items of edormation
beyord the range aml knowhodge of the ating figuees. Jase Austom
(1775 1817), for example, introduces an omakcess narrasoe of this
soct i her novel Normhanger Ay (V818

No one who had ever seven Catherine Moreland in ber mfancy,
would have suppascd her bom 1o be 2 hereine, Ver situation in
life, the character of her father and mother, her own presan
ﬂw.wnq‘ywh‘tkh&rn—n
dergyian, without being acgleced, ar poor, s 4 very
respectable man, though hie name war Rickard aﬂhb‘
never been hands He bl & der sl

beades two good lvags aﬂhnnﬁ-hk&a‘ktﬂ
10 ockang up bes dasghaers. Her mother was 4 woman of eacful
plain sense, with 2 good temper, and, what s moec
remarkable, with 2 good comsitution,*
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techaique, best exemplified by the final section of his novel Ulywes
(1922), which strings together montl ssccistions of the charscter
Mally Moo, A famous example in American keeraware is William
Faulkaer's (1897 1962 renderings of iopromssns sod events through
the inner perspective of 4 mentally hundicapped character in The Seund
wnd the Fury (1929). These experinwmtal narrative techespues of
character peescntation becuse the mapoe structural festures of
modernism, thoreby charactorizmg an entire Ierary era at the
begusming of the ywenticth conury,

A pood example  Virgmia Wooll's (1532.1941) novel Mo
Dellonay (19257, which pevsents cventy sot cnly throagh the thoughts
of e person, bot alw theoagh 3 oumber of other figures. As mdicated
by the tithe, the character Clarivas Dallaway iv 3t the conter of the
maved, yet Viegmia Woalf depices her protagenist throagh the peyches
of differont pervomse, These figures cross pathe with Clarisss
Dualloway, reacting to her and thos revealing & new chancter et of
eeflections, o well 3 5 number of other trscnral dements, the nevel
achieves a chosed and undied form. It b 3 striking example of how the
wie af narrative perspective, charscter prosmtation, setting, and plot
structure can create an (mteedependent network of elements which
-utluw-d-mpl

and p de novels duco these tech o
mqu\dmm&mmﬂwm

highlighe &

o smiive, The Camsden movebist Margaret »\hwd. for
example, reeclers the firm section of her aovel The Flble Women
(1969 i first-pessan narration by the protagoatst. In the secood part
she then wses & figural narrative situstion in ceder to cmphaster the
general alienstion of the main character, “Marian was sitting listlessly
rew an arvow with muny intricae feathers, then o crum-hach of
imtersecting lines. She was sipposed 10 be working [ )7 When
Martan regaing her idestity at the end of the novel, Atwond sho
wwitches back to the onginal finst person narration *1 was cleaning up
the apurtment. 1t had tben me two davs e gather the stirengeh to face
i, ban [ bad fimally starsed. 1 had to go about it Laver by laver” (ibad. |
259). Later on, Atwood cven bets the protagoniss reflect about thes
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changes when Marian says: “Nowe that | was thisking of
mysell in the fire persn singuler sgain | found my own dtustion
much more mterestng” (Bd.: 290). Atwood's sorel i an obviow
wxample of how thematic apects of 3 wat, m this e the
protagonis’s loss of identity, can be emphasized ca 4 stroctural leved
by meas of parratological techsaques wich as point of view .

d)
Setting

Setting is anather spect traditionadly nchudod i salyses of pros
fiction, and it & redevant ta dscussions of other genres, wo, The tenm
‘g’ “setting” donenes the location, histarical pericd, and social
surrousdings in which the action of a text develoge. In James Joyce's
Uywan (1922), for examplo, the setting is clearly defined as Dublin,
16 June 1904, In other coves, for cxample Willien Shakespesre’s
(1564 1616) Hamber (¢ 1601), all we know is that the action takes
plice i modicval Desnack. Authurs hardly ever choone 3 sttiag for
its awn sake, but rather embed 2 ory in a particslar context of time
and place i geder Yo support action, characten, s mrvative
perspective on an additiondd level.

In the gethic nevel and cortim other farmn of peow ficticn, sesting
is ane of the cructal dhements of the genre & ach. In the opening
wethan of “The Fall of the Howse of Usher” (1540), Fdgar Allas Foe
(1507 4%) gives 3 detailed description of the buliding in which the
uncanny dort story will evalve. Interestingly, Poe's sctting, the
House of Usher, indirectly resemibles Rodersck Usher, the mam
character of the nurrative and lord of the boase.

1 lmow mot how it wasbat, with the fina glenpse of the
builing, & sevse af imufferable gloom pervaded my spirit. |]
ooked upoa the seene bidure me— upon the mere house, snd
walls upon the vacant cye ke windows - upon & few tank
sedges — and upon a few white trunks of docayed trees— with
an utter depronim of soul which 1 can compuare 10 0 candly
sensation ||, Perhaps the eve of a sorunmising obwerver might
Bave & 1 3 harely perceptible fivre, which, diag
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will grve % 4 datisct efhal erlemution, o = whch dets suliection,
sy, s imerpeeasim hobd v st Thn 6w w1 isimie B
srgurtance wf phikecpdry o wf swdbudulagy o af e resesch geestiss. It



Kilas Balik Perjalanan Kasus Ferdy Sambo
dari Awal Sampal Sekarang

Eka Alisa Putri - 12 Februarl

HAKIM KETUA

PIKIRAN RAKYAT - Terdakwa kasus pembunuhan berencana Erigadir .
Ferdy Sambo akan menjalani sidang vonis pada Senin, 13 Februari 2023.
Menjelang pembacaan putusan akhir majelis hakim terhadap dalang di
balik tewasnya Brigadir J itu, kasus pembunuhan ini mengalami drama
yang cukup panjang.

Kasus ini berawal dari dugaan 'Polisi tembak Polisi’ di kediaman Ferdy
Sambo yang saat itu menjabat sebagai Kadiv Propam Polri di Kompleks
Polri Duren Tiga Nomor 46 kawasan Pancoran, Jakarta Selatan, pada
Jumat, 8 Juli 2022 sekira pukul 17.00 WIB.

Sejak awal peristiwa, para pelaku berdalih menghabisi nyawa Srigadir J
karena adanya tindak pelecehan terhadap Fulri Candrawathi, istri dari
Ferdy Sambo. Pada saat kejadian, di rumah tersebut ada Erigadir J yang
bertugas sebagai sopir dan Bharada E juga berada di rumah lantai dua,
lalu ada dua saksi lainnya yang berada di lantal atas.
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2 PSYCHOLWOGY
* sdenitsfy the five clasical whoob of peychology snd ther founding personaleie
o mme amd describe the six principal viewpaings med 10 oxplain behavior:
* mame and dowribe sever impostant felds of peychology,

b e oo v polegy: ram It
to Meanings
The word psychology has had sevenal different meaniogs from scest o mod-
crn times, Here s peovent defirstion: Pryvhalagy s tw scteser that siwdior e b
v of onpanians. The definision dould guide you thmaghoot your study of thi
boak.
Thvee words in the definition mienit special stention: (1) saence, (2) bebavor,
mdn)mwn-nu Moukmmhkwntumlﬂt\lamvbamnhmm
beained by sy ic obwrvatione The
nmhwmtmiuﬂbrmrhdqymrmv«dmchwz
Behavior lun theee aspocn: (1) cogaave procemer. (2 emueronal seaes, anxd
() acrives. Cognitive processes sefer 1o what s individaad thunks. Emotional
states refer 10 whar an individeal foedy, Actions refor 1o what an indwodusl
duses.
Anom-nhnn an lmnumam- (quwr-h the behuvsor of dog, rans,
i keys <am be | Tuded in the woudy of poychology
ﬁuhwmww been ui’«nmm\-lmk‘y experiment. However,
iradinonally the prinogul f«uolmdd-w hat boen huemans. When mimuly
are wed m expermments, the onphat gosl » often 10 explose bow wuch basic
ymmabmmmdmmmam&dhn-n&.rmmawlmmr
undenstanding of huan behavior,

1a) What doss papchology ttudy!?
) What ste the Thrwe anpucts of bt )
() The of Grpar i Copr o emoticnsl states, and

action.

you now koow the modemn defiosmon of paychology i is lmﬂ
wm&udmdwww!pqdulthxmmnmmmmm
The Greek word psyche means soul. Consequently, co phib
Tiviesg 400 10 30 ne, paychology was the “study of the soul This wat lhe
meaniog ghven by Socrates, Mato, and Armsode I view of the face thae thew
tainken, particulidy Socriter mnd Maso, dad not Believe thue snimuls v souls, it
Devomss evident why for many centunes piychology’s masn sstennon b been




